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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pengampunan, dalam dunia sekarang ini yang ditandai dengan perkembangan 

yang begitu cepat menjadi nilai yang mahal. Manusia sebagai mahluk individu dan 

sekaligus sosial, tidak lagi menyadari arti penting pengampunan dalam kebersamaan 

hidup dengan sesama yang lain. Sebagai pribadi, manusia melupakan dan sengaja 

mengabaikan arti dan makna pengampunan bagi dirinya. Sebaliknya, ada yang 

beranggapan bahwa, mengampuni berarti membuka kelemahan untuk diketahui orang 

lain. Membolehkan pengampunan berarti menyerahkan ruang kepada orang lain 

untuk menguasai situasi. Singkatnya, pengampunan menjadi hal yang tak mudah baik 

di hadapan para pelaku kejahatan maupun di hadapan para korban itu sendiri.  

Pengampunan yang pada intinya mengacu pada suatu tindakan khusus untuk 

memberi ampun, diangkat dan dibicarakan oleh Paus Fransiskus dalam ensiklik 

terbarunya Fratelli Tutti. Bapa Suci merasa prihatin terhadap pudar dan hilangnya 

makna pengampunan dalam kehidupan bersama sebagai saudara dan saudari. 

Pengampunan baginya merupakan satu dari sekian banyak jalan menuju suatu 

perjumpaan baru agar hidup persaudaraan kembali dipelihara. 

Pengampunan berati berusaha dengan berbagai cara untuk melucuti kekuatan 

yang cara penggunaannya tidak sesuai dan yang telah merusak seseorang sebagai 
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manusia dan juga orang lain. Pengampunan menjunjung tinggi hak dan martabat 

seseorang, yang adalah anugerah penuh kasih dari Allah. Bila seseorang merugikan 

pribadi yang lain, yang dirugikan berhak menuntut keadilan. Hal penting yang harus 

diperhatikan adalah semuanya dilakukan dengan tidak berlandaskan pada alasan balas 

dendam. Sebaliknya, tindakan pengampunan harus dilakukan dengan berlandaskan 

sikap cinta kasih. Dengan cara ini, semua yang mengamalkan pengampunan akan 

mengalami damai dan sukacita yang mendalam. Kecuali itu, dengan mengedepankan 

pengampunan dalam hubungan dengan sesama, maka hidup persaudaraan sebagai 

saudara dan saudari akan terpelihara dan harmonis. 

5.2 Saran  

Tulisan ini dimaksudkan untuk mencermati penghayatan hidup persaudaraan 

universal saat ini, yang tengah diliputi beragam tantangan. Tantangan yang ada di 

satu pihak semakin memperkuat kehidupan bersama, namun pada bagian lain 

semakin memecah bela. Salah satu tantangan dalam kehidupan persaudaraan adalah 

sikap mengampuni. Pudarnya nilai pengampunan dalam hidup bersama, menjadi satu 

ancaman yang sedang dihadapi manusia secara universal. Selain itu, hilangnya nilai 

pengampunan bertolak belakang dengan refleksi Gereja, sebagaimana diangkat oleh 

Paus Fransiskus dalam ensiklik Fratelli Tutti. 

Terhadap situasi di atas, tulisan ini berusaha memberikan suatu pewartaan, 

masukan dan sekaligus pemahaman yang kirannya membantu umat Kristiani pada 
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khususnya dan semua yang membacanya untuk lebih memahami arti hidup 

persaudaraan dan makna pengampunan itu sendiri. Tulisan ini pun berusaha 

mencermati arti penting pengampunan dalam kehidupan sebagai saudara dan saudari. 

Agar sikap mengampuni semakin dikedepankan, dan pada akhirnya semakin 

menopang kehidupan bersama. 

Namun, terlepas dari aspek yang dibicarakan dalam tulisan ini, penulis 

menyadari bahwa masih banyak aspek lain yang harus diteliti secara lebih detail 

dalam penelitian berikutnya oleh peneliti yang lain. Bagian lain yang perlu 

dikembangkan adalah aspek teologis dari pengampunan dan persaudaraan. Sebab, 

penulis menyadari bahwa masih banyak umat Kristiani dan semua saudara dan 

saudari belum memahami dengan baik aspek teologis ini. Agar pemahaman akan 

pengampunan dan kehidupan persaudaraan semakin mendalam dan tentunya 

berdampak pada keharmonisan dalam kehidupan yang nyata, sebagai saudara dan 

saudari.  
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